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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa gambaran religiositas reponden 1 

dan 2 dipengaruhi oleh berbagai faktor baik internal maupun eksternal. Yaitu 

faktor usia, lingkungan keluarga, lingkungan institusional, dan juga 

lingkungan masyarakat. 

Metal experience berupa cara berpakaian, penggunaan icon metal, 

pengetahuan tentang musik metal, dan juga keterlibatan dalam komunitas 

metal memberikan efek kepada kehidupan sosial responden. Keyakinan, 

ibadah, penghayatan, dan juga pengetahuan agama dari responden 

terpengaruh oleh metal experience yang ia miliki sehingga menghasilkan 

output perilaku sosial yang bisa digunakan sebagai gambaran sisi religius dari 

seorang personil band metal. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah sulitnya mencari sumber 

referensi yang membahasa tentang musik metal, baik secara global maupun 

perkembangannya di Indonesia. Masih sangat jarang penelitian ataupun buku 

yang membahasa mengenai sejarah dan juga perkembangan musik metal.  
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Penenentuan subjek penelitian dalam penelitian ini juga sangat sulit. 

Karena orang-orang yang memang terlibat sejak awal dalam gerakan metal satu 

jari ini merupakan orang yang sibuk dengan kegiatannya masing-masing. 

Rencana subjek pertama dalam penelitian ini sedang belajar ilmu agama di Turki 

sehingga akan sangat sulit untuk melakukan wawancara dengan orang tersebut. 

Subjek kedua yang merupakan rekomendasi dari subjek pertama juga sedang 

sibuk sebagai advokat. Sedangkan subjek ketiga juga sedang sibuk dengan 

jadwal panggung serta promosi album baru dari band-nya.  

 

C. Saran 

Saran yang peneliti sampaikan melalui penelitian Religiositas Pada 

Personil Band Metal ini antara lain : 

1. Pada penelitian selanjutnya, hendaknya menggunakan landasan 

teori yang lebih banyak dan juga lebih menyeluruh sehingga hasil 

yang didapatkan bisa lebih maksimal 

2. Persiapan serta penentuan subjek penelitian harus sangat selektif 

dan terencana sehingga proses penggalian data bisa lebih maksimal 

 


